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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Pendidikan kewirausahaan di 

SMK Mambaul Ulum Sukowono Jember yang telah di kaji, menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Pendidikan Kewirausahaan di SMK Mambaul Ulum Sukowono Jember. 

  Dalam perencanaan siswa di bekali dengan materi dan teori secara 

dinamis, berbagai macam pelatihan dan seminar di sajikan untuk meningkatkan 

sumber daya manusianya, serta peran guru dan pengasuh Pondok Pesantren 

dalam memotivasi siswa (santri). Selanjutnya mereka di kenalkan dengan unit 

kewirausahaan yang ada di Pondok Pesantren Mambaul Ulum yaitu Koperasi 

Pesantren Al Mubarok. 

2. Implementasi Pendidikan Kewirausahaan di SMK Mambaul Ulum Sukowono 

Jember. 

   Dalam pelaksanaan ada beberapa tahapan yang di lalui, yaitu: tahap 

memulai, usaha dengan melihat peluang dan tantangan yang akan di hadapi, 

tahap meningkatkan SDM, dengan berbagai macam pelatihan dan seminar yang 

di dapatkan santri, tahap evaluasi, untuk melihat perkembangan santri dan 

perkembangan Koperasi Pesantren, dan tahap pengembangan usaha, tahap 

dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas unit usaha Pondok Pesantren. 
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Dalam penerapan pendidikan kewirausahaan di SMK Mambaul 

Ulum ada beberapa tahapan maupun proses, sebagai berikut: 

A. Pelaksanaan pendidikan Kewirausahaan di SMK Mambaul Ulum. 

Pada pelaksanaanya ada beberapa proses yang sudah di jalani, 

sedang di jalani dan yang akan di jalani, tahapan pertama yang sudah di 

jalani dalam pelaksanaan entrepreneurship di Pondok Pesantren Mambaul 

Ulum dan khususnya di SMK nya, yaitu proses memulai usaha, pada proses 

ini banyak tantangan yang sudah di hadapi, mulai dari tantangan modal 

usaha, management dan SDMnya. Selain dari segi tantangan, proses awal ini 

merupakan peluang untuk memulai usaha baru yang di rintis oleh Pondok 

Pesantren. Tahapan selanjutnya yang sudah dan sedang di jalani yaitu 

pembekalan materi, teori, pelatihan dan seminar untuk menunjang SDM para 

santri, serta evaluasi untuk menilai sejauh mana perkembangan siswa (santri) 

dan memastikan usaha yang sudah di rinstis Pondok Pesantren selalu 

berkembang, dan tahapan yang akan di jalani yaitu mengembangkan SDM 

yang ada serta mengembangkan usaha yang sudah berjalan dari segi 

manajemen usaha, volume usaha, dan jenis usaha. 

B. Evaluasi Pendidikan Kewirausahaan di SMK Mambaul Ulum Sukowono 

Jember. 

Di dalam evaluasi dari pelaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah 

di lakukan, yaitu dengan di berikan arahan oleh dewan guru dan Pengasuh 
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Pondok Pesantren serta motivasi yang di berikan kepada siswa, santri dan 

seluruh manajemen kewirausahaan yang ada di Lingkungan Pondok 

Pesantren, serta capain hasil pelaksanaan yang sudah di lampaui. 

C. Faktor pendukung dan faKtor penghambat Pendidikan Kewirausahaan di 

SMK Mambaul Ulum Sukowono Jember. 

Faktor pendukung dan penghambat menjadi faktor penunjang dalam 

penerapan pendidikan kewirausahaan, serta sebagai bahan evaluasi untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada. 

B. Saran 

Adapaun saran yang peneliti tuliskan yang sejalan dengan temuan dan 

kesimpulan peneliti sebagai berikuat: 

1. Diharapkan hasil daripada penelitian ini dapat dijadikan referensi di bidang 

entrepreneurship dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bagi santri dan 

alumni dalam mengembangkan ilmu di Pondok Pesantren Mambaul Ulum 

Sukowono Jember. 

2. Bagi Pondok Pesantren Mambaul Ulum dapat mengembangkan manajemen 

pendidikan yang berkualitas dalam meningkatkan SDM di dalam mengelola 

entrepreneurship bagi siswa dan santrinya, hal ini menjadi materi yang harus di 

prioritaskan dan di lanjutkan, dengan tujuan agar bisa mengembangkan unit 

kewirausahaan lainya. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya karena penulis merasa masih banyak kekurangan, 

di harapkan hasil penelitian ini bisa menjadi literatur, khususnya pada 
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penelitian yang mempunyai variable sama untuk mengungkap temuan-temuan 

baru dalam bidang entrepreneurship di lingkungan pesantren. 

4. Bagi para pemerhati, Pondok Pesantren Mambaul Ulum dapat menjadi refrensi 

bagi pesantren lain dalam mengembangkan dan menerapkan entrepreneurship 

bagi santri-santrinya. 

C. Penutup 

Penulis haturkan trima kasih kehadirat Allah SWT, dengan di berikannya 

nikmat jasmani dan rohani atas selesainya skripsi ini, yang berjudul Implementasi 

Entrepreneurship di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Sukowono Jember. 

Penulis sadar akan kekurangan dan kekhilafan yang ada, memungkinkan 

adanya perbaikan-perbaikan dari skripsi ini, oleh karena itu penulis mengharap 

kritik dan saran demi lebih sempurnanya skripsi ini. Akhirnya terima kasih banyak 

penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan 

skripsi ini, yang telah melewati proses begitu panjang, jazakumullah khoiron 

ahsanul jaza’. 

Dengan teriring do,a dan harapan, semoga skripsi ini dapat membawa 

manfaat bagi penulis, Pondok Pesantren, dan para pembaca. 


